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Optimizing the largest source of income for the state is very important in supporting 
government financing and national development. To support government financing and 
national development, which aims to improve the welfare of the community by exploring 
domestic sources of funds, namely taxes. In order to minimize the tax burden, certain 
companies will usually try to reduce their tax costs in order to get higher profits. 
Companies will usually do a business by taking tax avoidance. This study aims to examine 
the effect of profitability, transfer pricing and institutional ownership on tax avoidance in 
mining sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2013 
- 2019 with a population of 40 companies. Data is obtained by accessing the Indonesia 
Stock Exchange (BEI) page. Determination of the number of samples using purposive 
sampling method, in order to obtain a sample of 49 mining sector companies. Hypothesis 
testing is done by using multiple linear regression analysis techniques. In this study, the 
hypothesis testing method uses a significance level of 5%. The results showed that 
simultaneously, profitability, transfer pricing and institutional ownership have an effect on 
tax avoidance. Meanwhile, partially shows that the first result, namely the profitability 
variable has no significant effect on tax avoidance. The second result shows that the 
transfer pricing variable has no significant effect on tax avoidance. The third result shows 
that institutional ownership has a negative significant effect on tax avoidance. 
Keywords : Profitability, Transfer Pricing, Institusional Ownership, 




Pengoptimalan sumber pendapatan terbesar bagi negara sangat penting  dalam menunjang 
pembiayaan pemerintahan dan pembangunan nasional. Sektor pertambangan merupakan 
penghasil utama devisa bagi Indonesia dan menjadi tulang punggung bagi pertumbuhan ekonomi 
nasional. Untuk menunjang pembiayaan pemerintahan dan pembangunan nasional, yang dimana 
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan menggali sumber dana dari 
dalam negeri yaitu pajak. Definisi pajak menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009 tentang 
Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan pada Pasal 1 ayat 1 yakni berbunyi pajak adalah 
kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat 
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memaksa berdasarkan Undang-Undang dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan 
digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.  
Pemerintah dalam memaksimalkan penerimaan yang berasal dari sektor pajak 
bertentangan dengan perusahaan yang dimana selaku wajib pajak. Perusahaan menganggap 
bahwa pajak dianggap sebagai beban perusahaan dan dapat mengurangi pendapatan. Terjadi 
perbedaan kepentingan antara (fiskus aparatur pajak) dengan pihak perusahaan sebagai wajib 
pajak. Hal tersebut memicu terjadinya usaha, strategi maupun teknik dari pihak perusahaan untuk 
mengatur jumlah pajak yang harus dibayarkan kepada negara. Dalam rangka meminimalkan 
beban pajak, perusahaan tertentu biasanya akan melakukan suatu usaha dengan melakukan 
tindakan penghindaran pajak atau tax avoidance (Munawaroh dan Shinta, 2019).  
Penghindaran pajak atau tax avoidance adalah cara untuk menghindari pembayaran pajak 
secara legal yang dilakukan oleh wajib pajak dengan cara mengurangi jumlah pajak terutangnya 
tanpa melanggar peraturan perpajakan yang berlaku atau istilah lainnya mencari kelemahan 
peraturan perpajakan (Hutagaol, 2007 dalam Winning dan Ramantha 2018). Dryeng et al, (2010) 
mengemukakan bahwa Cash Effective Rate (CETR) baik digunakan untuk menggambarkan 
kegiatan penghindaran pajak oleh perusahaan, karena dengan menggunakan CETR dapat 
diketahui cash flow yang digunakan untuk pembayaran pajak (Munawaroh dan Shinta, 2019). 
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi manajemen untuk melakukan penghindaran 
pajak. Salah satunya profitabilitas, yaitu gambaran kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba. 
Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan asetnya secara 
efisien dalam menghasilkan laba perusahaan dari pengelolaan aset yang biasa dikenal dengan 
Return On Asset (ROA). Dalam penelitian Sarah Anggraeni (2019) profitabilitas menunjukan 
hasil berpengaruh negatif signifikan. Dimana perusahaan yang mempunyai tax planning dan 
pengawasan manajemen yang optimal kecenderungan untuk melakukan penghindaran pajak akan 
rendah.  
Penghindaran pajak juga kerap dilakukan oleh perusahaan yang memiliki jaringan 
perusahaan yang cukup besar di berbagai negara, seperti perusahaan multinasional. Keterlibatan 
perusahaan multinasional dalam perdagangan internasional dapat terjadi dalam bentuk yang 
cukup sederhana seperti kegiatan impor dan ekspor. Bagi perusahaan multinasional, penetapan 
harga transfer dalam suatu produk harus mencapai dua sasaran yaitu evaluasi kinerja dan 
penetapan pajak penghasilan yang optimal. iJika isemua inegara memiliki istruktur ipajak yang 
isama, imaka harga itransfer imungkin akan idiatur itanpa mempertimbangkan ipajak.  
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Namun hal tersebut sepertinya tidak berlaku, karena ada inegarai-negara iyang 
imemberlakukan pajak itinggi seperti iAmerika Serikati. iSelain itui, ada ipula inegara-inegara iyang 
memberlakukan ipajak irendah, iseperti iKepulauan Caymani. iAkibatnya perusahaan imultinasional 
mungkin imenggunakan ipenetapan harga itransfer iuntuk imemindahkan biaya ike inegara dengan 
ipajak tinggi idan imemindahkan pendapatan ike negara idengan ipajak rendah. iSeperti ipada ikasus 
iharga transfer ilainnyai, divisi ipenjual imenghendaki harga itransfer iyang itinggi isehingga 
imeningkatkan ilaba bersihnyai, isedangkan divisi ipembeli imenghendaki harga itransfer iyang 
rendah isehingga imeningaktkan laba ibersihnya (Hansen Mowen, 2009;483). 
iKetika satu idivisi dari isuatu iiperusahaan memproduksi isebuah produk iyang idigunakan 
dalam iproses produksi idivisi ilain, imaka iakan muncul imasalah penetapan iharga itransferi. Harga 
itransfer imerupakan pendapatan ibagi idivisi ipenjual dan ibiaya ibagi idivisi ipembeli. iPerusahaan 
imultinasional idengan anak iperusahaan idi negara idengan ipajak itinggi dan inegara idengan ipajak 
rendah iidapat memanfaatkan ipenetapan iharga itransfer untuk imenggeser ibiaya ke inegara 
iberpajak itinggi (idimana ibiaya iakan memperkecil ipembayaran ipajaki) dan imenggeser 
ipendapatan ke inegara iberpajak rendahi. iDari ikonsep tersebuti, iperusahaan multinasional idapat 
imelakukan pemanfaatan ipenetapan iharga itransfer untuk imempengaruhi ipajak iyang dibayar i 
(Hansen Mowen, 2009;489). 
Penghindaran ipajak di inegara iIndonesia idipicu oleh iberbagai ihal, isalah isatu ifaktor yang 
imendorong iterjadinya tax iavoidance iadalah iadanya negarai-inegara itax haveni, idimana negara 
itersebut imenerapkan itarif pajak iyang isangat rendahi. Menurut dewan pengurus nasional Ikatan 
Akuntan Indonesia, transfer picing digunakan iuntuk meminimalkan ijumlah pajak iyang dibayar 
imelalui irekayasa harga itransfer iantar divisii. Di Indonesia salah satu perusahaan sektor 
pertambangan yaitu PT. Adaro Energy Tbk juga pernah melakukan penghindaran pajak dengan 
memanfaatkan praktik transfer pricing. PT. Adaro Energy Tbk menjual batu bara dengan harga 
yang lebih murah ke Coaltrade Services International Pte. Ltd. yang merupakan anak 
perusahaannya yang berkedudukan di Singapura. Upaya tersebut telah dilakukan pada tahun 2009 
hingga 2017 (https://finance.detik.com). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Annisa Lutfia 
dan Dudi Pratomo, 2018 menujukkan hasil bahwa transfer pricing memiliki pengaruh dan searah 
terhadap penghindaran pajak. 
Pengawasan terhadap praktik penghindaran pajak dapat juga dikendalikan melalui 
proporsi ikepemilikan institusionali. iKepemilikan institusional iyaitu ikepemilikan isaham 
perusahaan iyang dimiliki i nstitusi iatau lembaga iseperti iperusahaan asuransii, banki, iperusahaan 
investasi idan ikepemilikan institusi ilain (Permanasari, 2010 dalam Winning dan Ramantha 2018). 
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh Adisti Maharani (2019) menunjukkan bahwa 
kepemilikan institusional berpengaruh negatif signifikan. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti merasa bahwa penelitian ini penting 
untuk diteliti kembali, maka dari itu judul skripsi ini adalah “Pengaruh Profitabilitas, Transfer 
Pricing dan Kepemilikan Institusional Terhadap Tax Avoidance”. iPenelitian ini idilakukan 
pada iperusahaan sektor ipertambangan yang iterdaftar idi Bursa iEfek iIndonesia dengan iperiode 
pengamatan idari itahun 2013 i– 2019i. Alasan ipemilihan perusahaan isektor ipertambangan iyaitu 
karena sektor tersebut merupakan penghasil utama devisa, menyediakan sumber daya energi 
terbesar dan merupakan penyerap tenaga kerja (www.bappenas.go.id). 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang telah disusun 
dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor 
pertambangan yang iterdaftar di iBursa iEfek Indonesia i (iBEI) itahun 2013 i– 2019 ? 
2. Apakah transfer pricing iberpengaruh terhadap itax avoidance ipada iperusahaan sektor 
ipertambangan yang iterdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013 – 2019 ? 
3. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan 
sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013 – 2019 ? 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui bukti empiris mengenai pengaruh profitabilitas terhadap itax iavoidance 
pada iperusahaan sektor ipertambangan yang iterdaftar idi iBursa Efek Indonesia (BEIi) tahun 
i2013 – i2019. 
2. Untuk imengetahui bukti iempiris imengenai pengaruh itransfer ipricing iterhadap tax 
iavoidance pada iperusahaan isektor pertambangan iyang iterdaftar di iBursa iEfek Indonesia i 
(iBEI) itahun 2013 – i2019. 
3. Untuk imengetahui ibukti empiris imengenai pengaruh ikepemilikan i nstitusional terhadap itax 
iavoidance pada iperusahaan isektor pertambangan iyang iterdaftar di iBursa iEfek Indonesia i 
(iBEI) tahun i2013 – i2019. 
Manfaat penelitian ini dari segi kegunaan teoritis yaitu diharapkan dapat digunakan untuk 
memperluas pengetahuan, wawasan dan dapat idijadikan bahan  imasukani, kajian idan ireferensi 
bagi imahasiswa ataupun peneliti lain yang akan melakukan penelitian lebih lanjut dalam ruang 
lingkup yang sama mengenai pengaruh profitabilitas, transfer ipricing dan ikepemilikan 
i nstitusional terhadap itax iavoidance pada iperusahaan isektor pertambangan iyang iterdaftar di 
iBursa iEfek Indonesia (iBEI). Dari segi kegunaan praktis diharapkan penelitian ini dapat 
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memberikan informasi maupun masukan yang bermanfaat bagi yang membutuhkan. Selain itu, 
dapat memberikan sumbangan pemikiran beserta solusi bagi mahasiswa mengenai pengaruh 
profitabilitas, itransfer pricing idan ikepemilikan institusional iterhadap itax avoidance ipada 
iperusahaan sektor ipertambangan iyang terdaftar idi iBursa Efek iIndonesia (iBEI). 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Penelitian ini menggunakan teori iagensi (iagency itheory) imenurut iJensen iand Meckling i 
(i1976) iyaitu imenggambarkan isebuah hubungan iyang itimbul karena iadanya ikontrak iantara 
pihak iprincipal idan ipihak lain iyang idisebut sebagai ipihak agenti. Di imana ipihak principal 
imendelegasikan isebuah ipekerjaan kepada ipihak iagent. Dalam teori agensi asumsi utamanya 
yaitu semua manusia bertindak dengan mendahulukan kepentingan pribadinya. iHubungan 
keagenan imerupakan isuatu kontrak idimana isatu atau ilebih iorang i (principali) imemerintah orang 
ilain i (iagent) iuntuk imelakukan suatu ijasa iatas nama iprincipal iserta memberi iwewenang ikepada 
iagent membuat ikeputusan iyang iterbaik bagi iprincipali. iDalam penelitian i ni idiasumsikan 
bahwa ipemerintah isebagai ipelaku principal idan iperusahaan diasumsikan isebagai agent.  
Di Indonesia, yang menerapkan sistem perpajakan selfassesment system memberikan 
wewenang bagi perusahaan untuk menghitung dan melaporkan pajaknya sendiri. Pemerintah 
isebagai ipelaku principali, imengharapkan kesadaran idari isetiap warganya iuntuk imemenuhi dan 
imematuhi ikewajiban imembayar pajaki. iDalam hal i nii, warga inegara isebagai iagent, idimana 
imereka imengharapkan membayar ikewajiban ipajaknya isekecil-ikecilnya idengan imenghindari 
pajak ibaik isecara legal imaupun i legal iuntuk menghasilkan iatau imendapatkan keuntungan 
ipribadi iyang sebesari-ibesarnya.   
Penghindaran ipajak atau iTax iAvoidance adalah iusaha iatau cara iuntuk imenghindari 
pembayaran ipajak secara ilegal iyang dilakukan ioleh iwajib pajak idengan cara imengurangi 
ijumlah ipajak terutangnya itanpa imelanggar peraturan iperpajakan iyang berlaku iatau idengan 
istilah ilainnya imencari kelemahan iperaturan perpajakan yang berlaku (Hanafi dan Harto, 2014 
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dalam Adisti Maharani, 2019). iKomite iurusan fiskal idari Organization ifor iEconomic 
iCooperation iand Development i (iOECDi) idalam Fadhilah i (2014i) menyebutkan itiga karakter 
ipenghindaran ipajak iyaitu : i (1i) iAdanya unsur iartifisial idimana berbagai ipengaturan seolahi-iolah 
terdapat idi idalamnya padahal itidaki, dan i ni idilakukan ikarena iketiadaan faktor ipajak; i (i02) 
iMemanfaatkan iloopholes dari iundangi-undang iatau imenerapkan ketentuani-iketentuan legal 
iuntuk iberbagai itujuan, ipadahal ibukan itu iyang isebetulnya idimaksudkan oleh ipembuat iundang-
iundangi; (i03) iPara ikonsultan imenunjukkan alat iatau icara untuk imelakukan ipenghindaran pajak 
idengan isyarat iwajib pajak imenjaga iserahasia mungkin i (Council iof Executive iSecretaries iof 
Tax iOrganizationi, 1991). 
Profitabilitas adalah gambaran kinerja keuangan perusahaan dalam menghasilkan laba dari 
pengelolaan aktiva yang dikenal dengan Return of Asset (ROA). Menurut Mamduh M. Hanafi 
(2012:42), pengertian profitabilitas adalah rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan keuntungan pada tingkat penjualan, asset dan modal saham tertentu. Perusahaan 
yang memiliki tingkat profitabilitas tinggi memiliki kesempatan untuk melakukan usaha efisiensi 
dalam kewajiban membayar pajak melalui praktik penghindaran pajak (Chen et al, 2010). 
iBerdasarkan Peraturan iDirektur Jenderal iPajak iNomor i: PER-i32/PJi/2011, itransfer 
pricing iyaitu ipenentuan harga idalam itransaksi antara ipihaki-pihak iyang imempunyai hubungan 
i stimewai. iMenurut Organization ifor iEconomic iCooperation and iDevelopment i (OECDi) 
imendefinisikan transfer ipricing isebagai harga iyang iditentukan idalam transaksi iantar ianggota 
grup idalam isebuah perusahaan imultinasional idimana iharga transfer iyang iditentukan tersebut 
imenyimpang idari harga iwajar ipasar sepanjang icocok ibagi igrupnya. 
(Menurut Sari dan Martani, 2010 dalam Adisti Maharani, 2019) imengartikan ibahwa 
kepemilikan i nstitusional iadalah proporsi ikepemilikan isaham oleh ilembagai, ilembaga iyang 
dimaksud iyaitu iperusahaan idana pensiun idan iperusahaan iasuransi. iHubungan iyang melekat 
iantara ikepemilikan i nstitusional dengan ifungsi imonitoring atau pengawasan iadalah iadanya 
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asumsi iyaitu ipihak institusional imemiliki ikeinginan untuk imengawasi iperilaku manajemen 
idengan ibaik dibandingkan idengan i nvestor internal i (individual).   
Hasil penelitian sebelumnya yang digunakan sebagai pedoman yaitu dari Annisa Lutfia dan 
Dudi Pratomo (2018) meneliti tentang pengaruh transfer pricing, kepemilikan i nstitusional dan 
ikomisaris i ndependen terhadap itax iavoidance. iHasil penelitian i ni menunjukan ibahwa itransfer 
pricing memiliki pengaruh dan searah terhadap tax avoidance, kepemilikan institusional memiliki 
pengaruh yang tidak searah terhadap tax avoidance. Putu Winning Arianandini dan I Wayan 
Ramantha (2018) meneliti tentang pengaruh profitabilitas, leverage dan kepemilikan institusional 
pada itax avoidancei. iHasil penelitian i ni imenujukan bahwa iprofitabilitas iberpengaruh negatif 
isignifikan iterhadap tax iavoidancei, dan kepemilikan institusional itidak berpengaruh isignifikan 
iterhadap itax avoidancei. iMutiah iMunawaroh dan Shinta Permata Sari (2019) meneliti tentang 
pengaruh komite audit, proporsi kepemilikan institusional, profitabilitas dan kompensasi kerugian 
fiskal terhadap penghindaran pajak. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa proporsi kepemilikan 
institusional dan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.  
Adisti Maharani Krisna (2019) meneliti tentang ipengaruh kepemilikan i nstitusional idan 
kepemilikan imanajerial pada itax iavoidance idengan kualitas iaudit sebagai ivariabel ipemoderasii. 
Hasil ipenelitian i ni menunjukan ibahwa ikepemilikan i nstitusional berpengaruh inegatif signifikan 
ipada itax avoidancei. iSarah Anggraeni Dibah iAyu (i2019) imeneliti tentang ifaktori-faktor iyang 
imempengaruhi itax iavoidance. iHasil ipenelitian menujukkan bahwa kepemilikan institusional 
iberpengaruh negatif itidak signifikan idan iprofitabilitas berpengaruh inegatif isignifikan iterhadap 
tax avoidance. 
Berdasarkan pokok permasalahan dan landasan teori, adapun rumusan hipotesis dalam 
penelitian ini adalah : 
Salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur profitabilitas adalah Return On Asset 
(ROA). Perusahaan yang mempunyai tax planning yang baik maka akan memperoleh 
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optimalisasi pajak yang baik juga dan kecenderungan perusahaan untuk melakukan penghindaran 
pajak akan rendah. Perusahaan yang mempunyai profitabilitas tinggi memiliki kesempatan untuk 
memposisikan diri dalam melakukan tax planning atau perencanaan pajak yang dimana dapat 
mengurangi jumlah beban pajaknya (Chen et al. 2010). Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh  Arianandini dan I Wayan Ramantha (2018) yang menunjukan bahwa 
profitabilitas berpengaruh negatif terhadap tax avoidance.  
H1  : Profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance 
 Berdasarkan iPeraturan iDirektur Jenderal iPajak iNomor : iPER-32i/PJ/2011, itransfer pricing 
iyaitu ipenentuan iharga dalam itransaksi iantara ipihak-ipihak iyang mempunyai ihubungan 
i stimewai. iDalam itransfer ipricing terdapat itiga itujuan utama idari ipenentuan harga itransfer 
i nternasional iyaitu mengelola ibeban ipajak imendominasi tujuan iilainnya, itetapi ipenggunaan 
operasional ipenentuan iharga transfer iseperti imempertahankan posisi idaya isaing perusahaani, 
imempromosikan evaluasi ikinerja iyang isetara dan imemberikan imotivasi ikepada karyawan i 
(iPanjalusman idkk, i2018). Berdasarkan hasil penelitian dari Nadia Putri dan Susi Dwi Mulyani 
(2020) menunjukan bahwa transfer pricing berpengaruh positif terhadap praktik penghindaran 
pajak. 
 
H2 : Transfer pricing iberpengaruh terhadap itax avoidance 
 Kepemilikan institusional mempunyai peran penting dalam mengawasi kinerja manajemen. 
Jika pengawasan terhadap kinerja manajemen lebih optimal maka kecil kecenderungan atau 
kemungkinan perusahaan melakukan ipenghindaran pajaki. iBerdasarkan hasil ipenelitian iyang 
telah idilakukan oleh iAdisti Maharani (2019) menunjukan bahwa ikepemilikan institusional 
iberpengaruh negatif isignifikan iterhadap  tax iavoidance.  
H3 : iKepemilikan i nstitusional berpengaruh iterhadap tax iavoidance.   
METODE PENELITIAN 
Penelitian i ni imerupakan ipenelitian yang imenggunakan pendekatan ikuantitatif. 
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Objek pada penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan yang dipublikasikan 
oleh perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013 – 
2019.  Desain penelitian disajikan pada gambar berikut : 
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Gambar 3.1 Kerangka berfikir 
Sumber: data diolah, 2021 
Untuk memperjelas arah dan penulisan dalam penelitian ini, berikut diuraikan bahasan 
tentang definisi operasional dari masing-masing variabel yang menjadi objek penelitian ini, yaitu 
sebagai  berikut : 
1. Tax Avoidance 
(Mortenson dalam Zain, 1988) menyatakan bahwa penghindaran pajak merupakan 
pengaturan  untuk meminimumkan atau menghilangkan beban pajak dengan 
mempertimbangkan akibat pajak yang ditimbulkannya atau disebut juga dengan tax 
avoidance. Variabel tax avoidance diukur dengan CETR (Cash Effective Tax Rate) sesuai 
penelitian (Dryeng et al. (2010), dengan rumus sebagai berikut : 
CETR =  
2. Profitabilitas 
Profitabilitas adalah igambaran kinerja ikeuangan iperusahaan dalam imenghasilkan ilaba 
dari ipengelolaan iaktiva yang idikenal dengan iReturn iof Asset i (ROAi). Return iof iAsset 
(iROAi) berguna iuntuk mengukur isejauh imana efektivitas isuatu iperusahaan dalam 
imemanfaatkan iseluruh sumber idaya iyang dimilikinya i (Siahani, 2004 dalam iKurniasih dan 
iMaria i2013i). Variabel profitabilitas idiukur imenggunakan rumus sebagai berikut : 
ROA =  
3. Transfer Pricing 
(Thesa Refga, 2017) menyatakan bahwa itransfer pricing imerupakan isuatu kebijakan 
iperusahaan idalam imenentukan harga itransfer untuk itransaksi ibaik itu ibarangi, jasai, harta 
Kepemilikan 
Institusional (X3) 
Transfer Pricing (X2) 
 
Tax Avoidance (Y) 
 
Profitabilitas (X1) 
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itak iberwujud, iatau pun itransaksi finansial idalam itransaksi antara ipihaki-pihak iyang 
imempunyai hubungan iistimewa iuntuk memaksimalkan ilabai. iTransfer ipricing idalam 
penelitian ini diukur menggunakan proksi rasio nilai transaksi pihak berelasi (Related Party 
Transaction), yaitu sebagai berikut : 
Related Party Transaction =    
4. Kepemilikan Institusional 
Kepemilikan i nstitusional iadalah kepemilikan isaham iperusahaan yang iidimiliki ioleh 
institusi iatau ilembaga ibaik itu iperusahaan iasuransi, iperusahaan i nvestasii, iperbankan 
maupun ikepemilikan i nstitusi ilain i (iTarjo, i2008 dalam iSarah Anggreni, 2019). Variabel 
kepemilikan institusional dalam penelitian ini diukur menggunakan persentase dari rasio 
sebagai berikut (Sheldila et al, 2015 dalam Munawaroh dan Shinta, 2019) : 
Kepemilikan Institusional =  
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor pertambangan 
dengan jumlah 40 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013 – 2019. 
Selain itu, adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu  sebanyak 49 perusahaan 
sektor pertambangan. Metode penentuan sampel iyang digunakan idalam ipenelitian ini iadalah 
idengan menggunakan imetode non iprobability isampling. iDengan imetode tersebuti, idigunakan 
pula iteknik ipurposive samplingi. iKriteria  yang idigunakan iuntuk imemilih sampel iadalah isebagai 
berikut :  
1. Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013 – 
2019. 
2. Perusahaan sektor pertambangan yang mempublikasikan laporan keuangan tahunan secara 
berturut-turut selama periode pengamatan 2013 – 2019.  
3. Perusahaan sektor pertambangan yang menyediakan data penjualan kepada pihak berelasi 
dan kepemilikan institusional pada laporan keuangan tahunan selama periode pengamatan 
2013 – 2019. 
Tabel 3.1 Proses Seleksi Sampel Penelitian 
No Kriteria Jumlah 
1. 
Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) tahun 2013 – 2019. 
40 
2. Perusahaan sektor pertambangan yang tidak mempublikasikan laporan (13) 
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keuangan tahunan secara berturut-turut selama periode pengamatan 2013 
– 2019.  
3. 
Perusahaan sektor pertambangan yang tidak menyediakan data penjualan 
kepada pihak berelasi dan kepemilikan institusional pada laporan 
keuangan tahunan selama periode pengamatan 2013 – 2019. 
 
(20) 
 Jumlah sampel yang memenuhi kriteria 7 
 Total Observasi 2013 – 2019 (7 perusahaan x 7 tahun) 49 
Sumber : Data Sekunder Diolah, 2021 
 Teknik ianalisis idata yang idigunakan idalam penelitian i ni iadalah ianalisis regresi ilinier 
iberganda. iDimana iteknik analisis iregresi ilinier iberganda ini idigunakan iuntuk imenguji ihipotesis 
yang idipakai idalam penelitian i nii. Pengujian iregresi ilinier iberganda diawali idengan iuji statistik 
ideskriptif dan idilanjutkan dengan iuji iasumsi klasik iyang terdiri atas uji normalitas, uji 
imultikolinieritasi, uji iheteroskedastisitasi, serta iuji autokolerasi iyang idilakukan dengan iuji 
kelayakan model (uji F), uji koefisien determinasi (R2) dan uji hipotesis (uji t). Berikut  





Y = Tax Avoidance 
X1 = Proffitabilitas 
X2 = Transfer Pricing 
X3 = Kepemilikan Institusional 
α = Konstanta 
b = Koefisien Regresi 
ε = Pengaruh variabel lain di luar model yang ditetapkan atau error term 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Analisis Statistik Deskriptif 
Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
X1 49 -.12594 .39401 .0967359 .11222791 
X2 49 .00005 1.00000 .3419302 .28742597 
X3 49 .05253 .97000 .5409710 .31968765 
 
Y = α + b1X1 + b2X2 + b3X3 + ε 
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Y 49 -1.27168 4.28990 .4211351 .81470967 
Valid N (listwise) 49 
    
Sumber : Data sekunder diolah, 2021 
 hasil pengujian statistik deskriptif, ivariabel iprofitabilitas memiliki inilai iminimum isebesar -
0, i12594 dan nilai imaksimum sebesar i0,39401. Sedangkan iuntuk inilai ratai-rata  sebesar 
0,967359 dengan standar ideviasi isebesar 0,11222791. Variabel itransfer ipricing memiliki inilai 
iminimum sebesar 0,00005 dan inilai maksimum isebesar 1.00000. iSedangkan untuk inilai irata-
rata sebesar 0,3419302 dengan standar ideviasi isebesar 0,28742597. Variabel kepemilikan 
institusional imemiliki nilai iminimum isebesar 0,05253 dan nilai imaksimum isebesar 0,97000. 
iSedangkan untuk inilai ratai-irata sebesar i0,5409710 dengan standar ideviasi isebesar 0,31968765. 
Sedangkan ivariabel dependen itax avoidance imemiliki inilai minimum isebesar -1.27168 dan nilai 
maksimum isebesar i4.28990. iSedangkan untuk inilai irata-irata sebesar 0,4211351 idengan nilai 
istandar ideviasi sebesar i0,81470967. 
Tabel 2. Uji Normalitas Sebelum Outlier 
Hasil Uji Normalitas Sebelum Outlier 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




Std. Deviation .80323227 




Kolmogorov-Smirnov Z 1.781 
Asymp. Sig. (2-tailed) .004 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber : Data sekunder diolah, 2021 
 hasil iuji statistik iterlihat inilai signifikansi idari unstandardized iresidual ilebih besar idari 
i0,05 yaitu isebesar 0i,004 sehingga dapat idisimpulkan idata yang idigunakan idalam penelitian i ni 
itidak terdistribusi inormali, sehingga idilakukan ioutlier data iterlebih dahulu. Outlier dilakukan 
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Tabel 2.1 Uji Normalitas Sesudah Outlier 
Hasil iUji iNormalitas Sesudah iOutlieri 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




Std. Deviation .17700414 




Kolmogorov-Smirnov Z .972 
Asymp. Sig. (2-tailed) .301 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber : Data sekunder diolah, 2021 
hasil iuji istatistik iterlihat nilai isignifikansi dari iunstandardized iresidual ilebih besar idari 0,05 
iyaitu sebesar i0,301 sehingga idapat disimpulkan idata iyang digunakan idalam ipenelitian i ni sudah 
iterdistribusi inormal. 
Tabel 3. Uji Multikolinearitas 






T Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) .565 .101  5.576 .000   
X1 -.140 .443 -.064 -.316 .754 .629 1.590 
X2 -.198 .146 -.274 -1.361 .184 .626 1.598 
X3 -.302 .102 -.472 -2.952 .006 .994 1.007 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber : Data sekunder diolah, 2021 
hasil ipengujian yang iditunjukkan iuji multikolinearitasi, nilai itolerance isemua ivariabel 
lebih ibesar idari 10% (X1=0.629; X2=0.626; X3=0.994) dan nilai VIF lebih kecil dari 10 
(X1=1.590; X2=1.598; X3=1.007) yang berarti tidak terdapat multikolinearitas antar variabel 
independen. 
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Tabel 4. Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .513a .263 .186 .18593425 1.742 
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 
b. Dependent Variable: Y 
Sumber : Data sekunder diolah, 2021 
Hasil uji statistik pada tabel 4.5 menunjukkan ibahwa inilai Di.W sebesar 1i.742 kemudian 
dibandingkan idengan nilai itabel ipada tingkat isignifikansi i5% jumlah isampel 33 (n) idan jumlah 
variabel i ndependen i3 (k=3), imaka di itabel iDurbin Watson iakan ididapat nilai idI=1.258 idan 
du=i1. i651. Oleh ikarena nilai iDW 1.742 lebih ibesar dari ibatas iatau i (du) 1.651 dan ikurang dari 
i4 – 1.651 (4-du), imaka dapat idisimpulkan bahwa imodel iregresi iyang digunakan itidak iterdapat 
masalah iautokorelasi.  
Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .218 .044  4.981 .000 
X1 -.333 .191 -.387 -1.742 .092 
X2 -.081 .063 -.286 -1.284 .209 
X3 -.014 .044 -.057 -.324 .748 
a. Dependent Variable: Abs_Ut 
 Sumber : Data sekunder diolah, 2021 
hasil iuji istatistik terlihat ibahwa isemua variabel ibebas imemiliki signifikansi ilebih ibesar dari 
i0,05 atau isebesar X1=0.092; X2=0.209; X3=0.748; isehingga dapat idisimpulkan ibahwa model 
iregresi iyang idigunakan dalam ipenelitian i ni itidak mengandung iadanya iheteroskedastisitas. 
Uji Koefisien Determinasi (R2) idapat diketahui iangka iAdjusted iR-iSquare imenunjukkan 
koefisien ideterminasi iatau peranan ivariance i (variabel i ndependen idalam hubungan idengan 
ivariabel idependen). iAngka iAdjusted Ri-iSquare isebesar 0.186 menunjukkan ibahwa 18,6i% 
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variabel i ndependen dijelaskan ioleh ivariabel idependen, isedangkan isisanya isebesar 81,4% 
idijelaskan ioleh faktor iatau ivariabel ilain. 
 iUji Anova iatau iF-itest menghasilkan Fhitung isebesar 3.444 dengan itingkat signifikansi 
isebesar 0,030. iNilai Fi-itest digunakan iuntuk imelihat hubungan iantara ivariabel i ndepeden 
dengan ivariabel idependen yaitu isebesar 3.444 dengan isignifikansi 0i,030. Karena iprobabilitas 
isignifikan lebih ikecil dari 0,05, imaka model iregresi idapat digunakan iuntuk imemprediksi 
variabel idependen iatau idapat dikatakan ivariabel i ndependen secara ibersamai-sama iberpengaruh 
iterhadap ivariabel dependeni. iHal ini iberarti ibahwa model iyang idigunakan idalam ipenelitian i ni 
iadalah ilayak. 
Uji Signifikansi Parsial (Uji t), iUji t ipada idasarnya membandingkan itingkat isignifikasi 
imasing-imasing ivariabel ibebas dengan iα = 0,05 dengan itingkat isignifikasi <0,05. Berikut 
iberdasarkan ihasil iregresi yang idiperoleh ihasil uji it : 
1. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Tax Avoidance 
koefisien parameter sebesar -0.140 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.754 > 0,05. 
Maka H1 ditolak, artinya secara parsial profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap 
tax avoidance. Hal ini diakibatkan oleh perusahaan yang mempertimbangkan biaya-biaya 
lain yang perlu dikeluarkan seperti biaya konsultasi pajak untuk melakukan tax avoidance 
tersebut, ancaman hukum ataupun denda yang dibayarkan kepada otoritas pajak. Sehingga 
dalam hal ini perusahaan akan lebih memilih membayar beban pajaknya daripada melakukan 
tindakan tax avoidance (Ilham dkk, 2020). Hasil penelitian ini sejalan dengan Yuliesti 
Rosalia dan Sapari (2017) yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 
tax avoidance. 
 
2. Pengaruh Transfer Pricing Terhadap Tax Avoidance 
koefisien parameter sebesar -0.198 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.184 > 0,05. 
Maka H2 ditolak, artinya secara parsial transfer pricing tidak berpengaruh signifikan 
terhadap tax avoidance. Kementrian keuangan mulai bertindak tegas akan kelengkapan serta 
keakuratan informasi mengenai pengungkapan transaksi pihak berelasi pada laporan 
keuangan tahunan dalam suatu perusahaan. Hal tersebut dibuktikan dengan terbitnya 
iPeraturan Menteri iKeuangan iNomor i213/PMKi.03/2016 tentang Jenis iDokumen idani/atau 
iInformasi iTambahan iyang Wajib iDisimpan ioleh Wajib iPajak iyang Melakukan iTransaksi 
idengan iPihak yang iMempunyai iHubungan iIstimewa dan iTata iCara iPengelolaannya. Maka 
dari itu, dengan adanya kontrol yang ketat dan tegas dari peraturan menteri keuangan 
tersebut, sehingga agak sulit bagi suatu perusahaan iuntuk melakukan ipenghindaran ipajak 
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melalui ipraktik itransfer pricingi. (Ilham dkk, 2020). Hasil penelitian ini sejalan dengan 
Ilham dkk, (2020) yang menyatakan bahwa transfer pricing itidak berpengaruh iterhadap itax 
avoidance. 
3. Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Tax Avoidance 
Berdasarkan tabel 4.9 diperoleh koefisien parameter sebesar -0.302 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0.006 < 0,05. Maka H3 diterima artinya secara parsial ikepemilikan 
i nstitusional berpengaruh inegatif isignifikan terhadap ivariabel itax avoidance. iHasil itersebut 
menunjukkan ibahwa iperusahaan idengan kepemilikan i nstitusional iyang tinggi memliki 
tingkat praktik tax avoidance yang rendah. Hal tersebut juga berdampak baik bagi 
operasional perusahaan karena dengan adanya pihak institusional dianggap ikut serta 
mengawasi dan mengontrol operasional perusahaan serta imemastikan bahwa imanajemen 
iperusahaan membuat ikeputusan iyang tidak imerugikan ikelangsungan hidup iperusahaan 
idalam jangka ipanjangi. Selain i tu semakin ikecil struktur inilai kepemilikan institusional 
idalam isuatu perusahaani, imaka akan imemudahkan adanya ipraktik tax iavoidancei. iHasil 
penelitian i ni isejalan dengan iAdisti iMaharani (i2019) iyang menyatakan ibahwa ikepemilikan 
institusional iberpengaruh inegatif isignifikan terhadap itax iavoidance. 
SIMPULAN DAN SARAN 
SIMPULAN 
 Berdasarkan ihasil ipembahasan analisis idata penelitian iyang idiperoleh imelalui pengujian 
istatistik terhadap ihipotesisi, maka idapat disimpulkan isebagai berikut iyaitu : 
1. Variabel Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel tax  avoidance. Hal ini 
dikarenakan keputusan perusahaan dalam melakukan penghindaran pajak bukan bergantung 
pada tinggi atau rendahnya laba yang dihasilkan. Praktik tax avoidance juga membutuhkan 
biaya yang besar, maka dari itu perusahaan harus mempertimbangkan cost and benefit dari 
tindakan penghindaran pajak tersebut.  
2. Variabel Transfer Pricing tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel tax avoidance. 
Hasil ini menunjukkan bahwa dengan adanya kontrol yang ketat dan tegas melalui terbitnya 
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 213/PMK.03/2016, perusahaan kemungkinan akan sulit 
untuk melakukan praktik transfer pricing. 
3. Variabel iKepemilikan iInstitusional berpengaruh inegatif isignifikan terhadap ivariabel itax 
iavoidance. iSemakin ibesar struktur inilai ikepemilikan institusional idalam isuatu perusahaan, 
maka perusahaan akan menghindari tindakan tax avoidance. 
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SARAN 
  Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan di atas, adapun saran yang dapat diberikan 
yaitu sebagai berikut : 
1. Besarnya nilai Adjusted R Square yang dapat dijelaskan hanya sebesar 18,6%. Nilai tersebut 
berada di bawah 50%, yang berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variabel dependen sangat kecil. Dalam penelitian ini sebesar 81,4% masih bisa 
dijelaskan dengan faktor-ifaktor ilain yang idapat iberpengaruh terhadap itax iavoidance, 
inamun belum idiuji idalam penelitian i nii. Bagi ipeneliti iselanjutnya sebaiknya imemperluas 
penelitian tax avoidance dengan mengganti atau menambahkan variabel-variabel independen 
yang memiliki peluang berpengaruh terhadap tax avoidance. 
2. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel bebas atau independen seperti, 
koneksi politik, ukuran perusahaan, kompensasi kerugian fiskal atau variabel bebas lainnya. 
3. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti kembali mengenai variabel transfer pricing 
dapat menambahkan objek penelitian, tidak hanya sektor pertambangan, tetapi dapat 
imenambahkan iobjek penelitian ipada iperusahaan yang iterdaftar idi Bursa iEfek iIndonesia. 
iSehingga idapat meningkatkan igeneralisasi ihasil penelitian. 
4. Bagi perusahaan diharapkan agar tetap mentaati peraturan perpajakan yang berlaku dengan 
tidak melakukan penghindaran pajak atau tax avoidance melalui praktik yang legal maupun 
ilegal. 
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